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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1.  Dana Pihak Ketiga
2.1.1. Pengertian Dana Pihak Ketiga
	Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan (Manajemen Dana Bank 1993 : 88) “ Dana-dana masyarakat yang disimpan dalam bank, merupakan sumber dana yang terbesar yang paling diandalkan bank dan terdiri dari 3 jenis yaitu, Giro, Deposito, Tabungan.
	Ali (2004:265), menyatakan bahwa “Dana pihak ketiga berasal dari pinjaman dana masyarakat berupa giro, deposito, tabungan dan sebagainya”.
Siamat (1999:25), menyatakan bahwa “Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat atau pihak lainnya diluar bank”.
Menurut Riyaldi (2003:18), “Dana-dana masyarakat berupa dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan bank”.
Sedangkan Thomas Suryanto (1999:30) menyatakan bahwa “Idealnya dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat ini merupakan suatu tulang punggung (dasar) dari dana yang harus diolah atau dikelola oleh bank untuk memperoleh keuntungan”.
Dana-dana dari masyarakat ini dianggap berasal darisurplus unit yang menyerahkan kelebihan dana-dananya itu sebagai unsur  bagi bank. Selanjutnya dana-dana dari surplus  unit tersebut disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk pemberian pinjaman kepada defisit unit. Maka bank telah menjalankan perannya sebagai lembaga intermedia ini.

2.1.2. Jenis-Jenis Dana Pihak Ketiga   
Menurut  Drs. Muchdarsyah Sinungan (Manajemen Dana Bank, 1993 : 88) dana pihak ketiga secara umum terbagi atas:
a. Giro
Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro dan surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan.
b. Deposito
Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu berdasarkan perjanjian. Tidak seperti halnya giro atau tabungan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat, dana deposito ini hanya dapat dilakukan pemiliknya hanya pada saat jatuh tempo saja. Dengan demikian, ditinjau dari sudut pengelolaan dana oleh bank. Maka sumber dana deposito ini paling mudah diprediksi , namun berbiaya lebih tinggi dibandingkan dengan sumber dana lainnya itu, terdapat beberapa jenis deposito yaitu:
1) Deposito Berjangka
2) Sertifikat Deposito
3) Deposits on Call  
Deposito berjangka adalah atas nama, sedangkan sertifikat deposito dan deposits on call diterbitkan atas unjuk. Deposits on call adalah jenis simpanan yang berjangka pendek, biasanya seminggu.
c. Tabungan
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannyahanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Dilihat dari sudut pengelolaandana oleh bank, jenis  dana ini relatif lebih mudah diprediksi dalam menjaga likuiditas bank dari pada giro.
d. Dana yang mengendap sementara di bank
Di luar ketiga jenis dana diatas, terdapat berbagai dana sementara mengendap pada bank dan dapat pula dipergunakan sebagai sumber dana bagi bank. Dana-dana yang sementara mengendap di bank antara lain uang titipan nasabah, uang transfer yang selama beberapa hari mengendap di bank sebelum secara efektif ditarik oleh nasabah, setoran jaminan L/C baik dari dalam negri maupun luar negeri dan dana jaminan atas penerbitan garansi bank untuk berbagai keperluan.





2.2.  Kredit
2.2.1.  Pengertian Kredit
Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan (Manajemen Dana Bank 1993:210) “Kredit dalah tulang punggung kegiatan perbankan”.
 Kasmir (2005:67), istilah kredit dari bahasa yunani  “credere” yang artinya kepercayaan. Sehingga dari pengertian kredit tersebut dapat diketahui bahwa landasan utama kredit ialah kepercayaan. Pemberi kredit ( kreditur ) memberikan kepercayaan kepada penerima kredit (Debitur ) untuk melunasi hutang-hutangnya di masa mendatang.
	Kegiatan perkreditan akan terjadi apabila ada kepercayaan dari pihak yang mempunyai dana kepada peminjam bahwa yang bersangkutan akan membayar dana yang dipinjamnya sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati . Hal ini sesuai dengan pengertian kredit menurut Rahmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2004:1) yang menyatakan :
	“Adanya  suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan usaha lainnya yaitu bahwa badan yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu diperjanjian terlebih dahulu”.

	Dalam Undang – Undang No. 10 Tahun 1988 tentang pokok-pokok perbankan disebutkan bahwa pengertian kredit adalah:
	“Penyedian uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi utang-utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang  telah ditetapkan”.


Sedangkan menurut Ali (2004:292), yang diartikan sebagai kredit adalah :
	“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam berkewajiban untuk melunasi utangnya dengan jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (bagi bank-bank umum atau konvesional) serta pemberian imbalan atau pembagian hasil keuntungan (bagi bank atau dasar syariah)”.

2.2.2 Tujuan Pemberian Kredit
Adapun tujuan dari diberikannya kredit selain sebagai penyediaan uang antara lain sebagai berikut:
1. Mencari keuntungan, salah satunya dari biaya bunga dan biaya administrasi yang dibayarkan oleh peminjam
2. Membantu usaha nasabah, untuk tambahan modal usaha yang dijalankan oleh nasabah apabila nasabah tersebut kekurangan dana
3. Membantu pemerintah dalam hal:
a. Penerimaan pajak
b. Membuka kesempatan kerja 
c. Meningkatkan jumlah barang dan jasa
d. Menghemat devisa Negara, seperti ekspor impor
e. Meningkatkan devisa Negara
2.2.2.  Unsur-unsur Kredit 
Berdasakan pengertian kredit diatas, Unsur-unsur kredit   menurut Ali (2004:292) adalah:
a. Unsur penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu.
b. Unsur kewajiaban pengembalian kembali kredit atau tagihan.
c. Unsur jangka waktu pengembalian kredit atau tagihan.
d. Unsur pembayaran bunga.
e. Unsur adanya perjanjian kredit.
2.2.3.  Prinsip-Prinsip Kredit
Penilaian kredit dapat dilakukan oleh bank dengan berbagai prinsip untuk mendapatkan keyakinan tentang calon debiturnya . Menurut Drs. Muchdarsyah Sinungan (1993 ) salah satu prisip pemberian kredit adalah prinsip 6C, yakni :
a. Character 
Dalam menilai character (watak) seorang calon debitur, bank menyerahkan penilainnya terhadap integritas serta itikad dan kemauan baiknya untuk berupaya kembali melunasi kembali kredit bank. Hal itu dapat ditelusuri antara lain melalui track record-nya, past performance-nya pada bank-bank lain apabila ada, informasi yang dapat digali dari mitra dagangnya serta kinerja usahanya dimasa lalu.
b. Capacity (capability) 
Dalam menilai capacity seorang calon debitur, bank perlu mengadakan kajian mendalam terlebih dahulu apakah kegiatan usaha yang akan didanai akan benar-benar mampu menghasilkan earning yang cukup untuk menopang kemampuannya membayar kembali kreit kepada bank.

c. Capital
Mengenai  kemampuan permodalan yang daspat disediakan calon debiturnya sesuai dengan struktur permodalan yasng disepakati, bank harus mendaptakan keyakinan bahwa dana sendiri tersebut bena-benar berasal dari setoran para pemegang saham atau bukan berasal dari pinjaman pihak ketiga.
d. Collateral
Agunan kredit (collateral) berupa kekayaan diluar asset produktif yang akan digunakan dalam menjalankan kegiatan usahanya,  pada umumnya dianggap sebagai jaminan tambahan . Jaminan utama adalah berupa fisibilitas kegiatan uasaha itu sendiri yang pada akhirnya merupakan unsur utama yang menampung kemampuan calon debitur memenuhi kewajiban kreditnya pada bank.
e. Condition of Economies
Kondisi ekonomi dimana kegiatan usaha nasabah tersebut berlangsung akan sangat mempengaruhi kenerjanya. Apabila sepanjang periode operasionalnya itu terjadi gejolak yang sangat  fluktuatif dan berkepanjangan atas nilai tukar mata uang dan terjadi pergerakan inflasi yang meningkat, maka dunia usaha akan mengalami kesulitan dalam menyusun strategi akan  menguntungkan
f. Constrain
Merupakan faktor penghalang yang biasanya berkaitan dengan keadaan social masyarakat . Sebelum kredit di setujui, hendaklah  memperhatikan bagaimana pengaruh pemberian kredit tersebut untuk lingkkkungan sekitar debitur.

2.2.4.  Jenis-jenis Kredit
	Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan akan jenis kreditnya. Dalam praktiknya, kredit yang disalurkan kepada masyarakat terdiri dari beberapa jenis. Pembagian jenis ini ditujukan untuk mencapai sasraran atau tujuan bertemu mengingat setiap jenis uasaha memiliki berbagai karakterristik tertentu.
	Menurut Kasmir (2005:76), secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan oleh bank dapat dilihat dari berbagai segi sebagai berikut :
a. Dillihat dari segi kegunaan 
Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk melihat penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan usaha atau hanya kegiatan tambahan. Jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah :
1) Kredit Investasi
Merupakan kredit  yang biasanya digunakan untuk keperluan perbaruan usaha atau membangun proyek/pabrik baru dimana masa pemakainnya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.
2) Kredit Modal Kerja
Merupakan kredit yang digunakan untuk meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Kredit modal kerja merupakan kredit yang dicairkan untuk mendukung kredit investasi yang sudah ada.

b. Dilihat dari segi Tujuan Kredit
Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis kredit dilihat dari segi tujuan adalah :
1) Kredit Produktif
Merupakan kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha, produksi  atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Artinya kredit ini digunakan untuk diusahakan sehingga menghasilkan sesuatu, baik berupa barang ataupun jasa. 
2) Kredit Konsumtif
Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan , karena memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.
3) Kredit Perdagangan
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada pemasok atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah tetentu.
c. Dilihat dari segi jangka waktu
Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lama masa pemberian kredit modal  dari pertama kali diberikan sampai masa pelunassannya jenis  kredit ini adalah:
1) Kredit Jangka Pendek
Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk modal.
2) Kredit Jangka Menengah
Jangka waktunya berkisar antara 1 sampai dengan 3 tahun. Kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. Beberapa bank mengklasifikasikan kredit jangka menengah sebagai kredit jangka panjang
3) Kredit Jangka Panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang, yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini digunakan untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet. Selepas dari itu atau manufaktur dan juga kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
d. Dilihat dari Segi  Jaminan
Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian waktu fasilitas kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat  berharga sennilai  kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari segi  jaminan  adalah : 
1) Kredit Dengan Jaminan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan tertentu, jaminan tersebut dapat barang berwujud atau tidak berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan atau dilindungi senilai jaminan yang diberikan calon debitur.
2) Kredit tanpa Jaminan 
Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan berupa benda atau jaminan dari pihak tertentu. Kredit jenis inidiberikan dengan melihat prospek Usaha, karakter serta keyakinan akan debitur selama berhubungan dengan bank yang bersangkutan. 
e. 	Dilihat dari segi sektor usaha
Setiap sektor usahha memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu pemberian suatu kredit pun berbeda pula, jenis kredit dilihat dari sector usaha sebagai berikut:
1) Kredit Pertanian
Merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau pertanian rakyat. Sektor  usaha pertaniandapat berupa kredit jangka pendek atau jangka panjang
2) Kredit Peternakan
Dalam hal ini kredit diberikan untuk jangka waktu yang relatif pendek, misalnya peternakan ayam dan kredit jangka panjang seperti peternakan kambing atau sapi.
3) Kredit Industri
Yaitu kredit untuk membiayai industri pengolahan baikuntuk industri kecil, menengah atau besar.
4) Kredit Pertambangan
Yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang dibiayainya. Biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas, tambang minyak atau tambang timah.
5) Kredit Pendidikan
Menegakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana beserta prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa yang sedang menjalankan studinya.
6) Kredit Profesi
Diberikan kepada kalangan professional seperti dosen, dokter atau pengacara
7) Kredit Perumahan
Yaitu kredit  untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.

2.2.5.  Manfaat Kredit 
Kegiatan perkreditan pada dasarnya melibatkan beberapa pihak, seperti kreditur,    debitur, pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Oleh karena tujuan perkreditan pun berbeda-beda dan tergantung pada pihak-pihak tersebut. Manfaat perkreditan umum menurut Tjoekam (1999:3) adalah :
a. Bagi Kreditur
1. Perkreditan merupakan sumbet utama pendapatan.
2. Pemberian kredit merupakan  perangsang pemasaran produk-produk lainnya
3. Perkreditan merupakan instrument penjaga likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas bank
b. Bagi Debitur
1. Kredit berfungsi sebagai sarana untuk membuat kegiatan usaha makin lancar dan performance  usaha lebi baik daripada usaha sebelumnya
2. Kredit meningkatkan minat berusaha dan keuntungan sebagi jaminan kelanjutan kehidupan perusahaan
3. Kredit memperluas kesempatan beerusaha dalam perusahaan
c. Bagi Pemerintah 
1. Kredit berfungsi sebagai instrument moneter
2. Kredit berfungsi untuk menciptakan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja yang memperluas sumber pendapatan dan kemungkinan membuka sumber-sumber pendapatan Negara.
3. Kredit berfungsi sebagai instrument untuk ikut serta meningkatkan mutu manajemen dunia usaha, sehingga terjadi efisiensi dan mengurangi pemborosan disemua lini.
d. Bagi masyarakat
1. Kredit dapat menimbulkan backward dan  forward linkage dalam  kehidupan perekonomian
2. Kredit menggurangi pengangguran, karena membuka peluang berusaha bekerja dan pemerataan pendapatan
3. Kredit meningkatkan fungsi pasar, karena ada peningkatan daya beli.
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Gambar 2.2
DIAGRAM ASSET  ALOCATION APPROACH
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Dari diagram Pool of  Fund Approach dapat dilihat bahwa dana yang tersedia bisa berasal dari giro, tabungan, deposito, kemudian dialokasikan ke berbagai kemungkinan yaitu :



1. Primary Reserve
Cadangan utama yang harus dipelihara, demi memenuhi kebutuhan likuiditas. Merupakan alternatif utama  berupa kas, giro di Bank Imdonesia dan saldo pada bank lain.
2. Secondary Reserve
Merupakan Cadangan tunai kedua berupa harta yang dapat memberikan pendapatan bagi bank dan sekaligus sebagai alat likuid.
3. Pinjaman (Loans)
	Merupakan pengalokasian dana bank untuk menciptakan keuntungan bagi bank.
4. Surat Berharga (Securities)
	Merupakan pengalokasian dana bank dalam bentuk penyertaan dana pada suatu perusahaan dalam jangka panjang. Dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.
5. Aktiva Tetap (Fixed Asset)
Merupakan pengalokasian dana bank untuk mengganti maupun membeli aktiva tetap Kedua pendekatan atas alokasi pendanaan tersebut, masing-masing masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Dengan adanya kelebihan dan kekurangan yang secara teoritis melekat pada kedua pendekatan itu, maka dalam praktik perbankan sehari-hari kedua pendekatan itu praktis telah Diterapkan secara situasional dan fleksibel terutama ketika membuat proyeksi anggaran tahunan bank.
2.3.	  Kerangka Pemikiran
	Drs. Muchdarsyah Sinungan (1993 : 79) menyatakan bahwa “ Bank adalah perantara keuangan masyarakat yaitu perantara dari mereka yang kelebihan uang dengan mereka yang kekurangan uang, dana tersebut merupakan dana pihak ketiga yang berasal dari masyarakat yang berbentuk Giro, Deposito dan Tabungan”.
Menurut Riyadsi (2003:18) “ dana-dana masyarakat berupa dana pihak ke tiga yang berhasil dihimpun. Bank merupakan sumber dana yang terbesar yang paling diandalkan baik berupa dana-dana berupa dana pihak ketiga berbentuk simpanan seperti tabungan, giro, dan deposito.
Dalam situasi dimana bank mengalami ekses likuiditas dan portofolio asset perbankan mengalami pergeseran dari pemberian kredit penempatan surat berharga (SBI dan obligasi Negara) seperti saat ini, kebijakan moneter Indonesia akan menjadi dilematis. Kebijakan moneter ketat yang beberapa periode ini dilaksanakan oleh pemerintah akan meningkatkan suatu bunga SBI sehingga mengurangi penyaluran kreditnya yang pada gilirannya akan menyebabkan pemulihan fungsi intermediasi perbankan menjadi terhambat.
Menurut Basri (2002:21), penyebab menurunnya penyaluran kredit perbankan berasal dari faktor permintaan kredit atau faktor penawaran kredit yang mempunyai implikasi penting terhadap kebijakan fiscal dan moneter. Misalkan jika bank enggan menyalurkan kredit karena merasa naiknya risiko kegagalan maka kebijakan fiskal untuk mencoba memperbesar likuiditas guna menstimulasi permintaan tidak akan efektif meningkatkan permintaan kredit. Dari sisi kebijakan moneter, terjadi kredit bermasalah karena enggannya perbankan menyalurkan kredit menyebabkan kebujakan moneter yang relatif longgar tidak dapat ditransmisikan ke sektor melalui pemberian pinjaman. 
Menurut Muchdarsyah Sinungan (1993 : 79) “Bank Adalah Perantara Keuangan Masyarakat yaitu perantara dari mereka yang kelebihan uang dengan mereka yang kekurangan uang. Kalau perana ini berjalan baik, barulah bank bias dikatakan sukses, Jadi bagaimana bank, melayani sebaik – baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpan uangnya dalam bentuk giro, deposito, dan tabungan serta melayani kebutuhan uang masyarakat melalui pemberian kredit”.
Berdasarkan uraian diatas, maka untuk lebh jelasnya penulis menuangkan kerangka pemikiran dalam bentuk skema sebagai berikut :
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- Deposito
- Tabungan
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)Dana Pihak Ketiga				                  Penyaluran Kredit 
	





 (
Masyarakat
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(Drs. Muchdarsyah Sinungan 1993 : 81)
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